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ABSTRAK 

Indonesia adalah negara yang kaya dengan serat alam. Serat alam berpotensi untuk terus dikembangkan menjadi 

produk alternatif yang bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat. Serat alam antara lain bambu, rami dan rotan, sangat 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi biomaterial yang murah, kuat, aman, dan nyaman. Salah satu produk yang 

dapat dikembangkan berbasis komposit serat alam adalah soket kaki palsu. Pada kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ini, diimplementasikan teknologi manufaktur pembuatan soket kaki palsu dengan menggunakan bahan komposit serat 

bambu dan matriks epoksi. Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan adalah pelatihan kepada UMKM 

yang bergerak di bidang pembuatan dan pemasaran produk prosthesis, untuk memproduksi soket prosthesis dengan 

menggunakan bahan komposit serat bambu epoksi. Melalui kegiatan ini, diharapkan teknologi tepat guna yang telah 

diperoleh melalui kegiatan penelitian yang dibiayai oleh hibah penelitian Dikti, dapat lebih bermanfaat bagi Usaha 

Kecil dan Menengah dan digunakan dalam proses produksi soket prosthesis yang lebih murah, kuat, ramah lingkungan 

dan bahan yang melimpah. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, telah diberikan pelatihan 

kepada Usaha Kecil dan Menengah, sehingga dapat memproduksi soket kaki palsu dari bahan komposit serat bambu. 

Kata kunci: serat bambu, soket, proses produksi 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia is a country rich in natural fibers. Natural fibers have the potential to be developed further into alternative 

products that are beneficial for the welfare of society. Natural fibers, including bamboo, hemp and rattan, have the 

potential to be developed into cheap, strong, safe, and comfortable biomaterials. One product that can be developed 

based on natural fiber composites is a prosthetic leg socket. In this community service activity, manufacturing 

technology use to build prosthetic sockets includes the usage of bamboo fiber composite materials and an epoxy 

matrix. One of the Community service activities carried out is the training for Small and Medium Enterprises engaged 

in the manufacture and marketing of prosthesis products, to produce socket prostheses using epoxy bamboo fiber 

composite materials. Through this activity, it is hoped that the appropriate technology that has been obtained through 

research activities funded by the Higher Education research grant, can be more beneficial for Small and Medium 

Enterprises and be used in the production process of socket prostheses which are cheaper, stronger, environmentally 

friendly and made with materials which are still abundant. Based on the results of these community service activities, 

some training has been given to Small and Medium Enterprises so that they can produce prosthetic leg sockets made 

of bamboo fiber composite material. 

Keywords: bamboo fiber, soket, production process 

 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian tentang pemanfaatan serat bambu menjadi produk alternatif,telah dilaksanakan dengan 

baik. Penelitian ini dibiayai oleh Dikti melalui berbagai hibah yaitu Hibah Bersaing dan Hibah 

Unggulan Perguruan Tinggi. Luaran hasil penelitian antara lain berupa teknologi tepat guna berupa 

teknologi proses produksi untuk membuat soket kaki palsu. Teknologi sederhana yang telah 
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berhasil dikembangkan melalui kegiatan penelitian ini, ingin diimplementasikan dalam kegiatan 

proses produksi soket kaki palsu di Usaha Kecil Menengah (UKM) yang menghasilkan kaki palsu. 

 

Teknologi tepat guna yang telah diperoleh melalui penelitian ini, selanjutnya ditawarkan kepada 

UKM yang membutuhkan, dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) oleh tim 

peneliti. Hasil penelusuran terhadap UKM yang bersedia menjadi mitra kegiatan PKM ini, 

diperoleh informasi bahwa mitra mempunyai beberapa permasalahan yang dirasakan mengganggu 

kegiatan dalam melayani konsumen. Permasalahan pertama adalah proses produksi menggunakan 

bahan baku serat fiberglass atau serat gelas, yang merupakan produk import, harganya mahal, 

tidak baik untuk kesehatan baik pada saat dilaksanakan produksi prosthesis maupun jika produk 

prosthesis tersebut mengalami kerusakan. Serat gelas merupakan serat yang tajam, dapat melukai 

pekerja dan pengguna, serta menyebabkan gatal bagi pekerja dan pengguna. Perlu dicari solusi 

terhadap permasalahan utama terkait dengan bahan baku dan proses manufaktur dengan 

menggunakan bahan baku yang baru. Permasalahan kedua adalah UMKM produsen prosthesis 

tidak memiliki pengetahuan untuk mengganti bahan baku utama yaitu serat gelas dengan 

menggunakan serat lainnya yang lebih baik, murah, mudah diperoleh dan tidak mengganggu 

kesehatan. Permasalahan yang dihadapi Mitra ini, diungkapkan kepada Tim PKM dari Universitas 

Tarumanagara yang telah memiliki beberapa solusi alternatif yang dapat diimplementasikan dalam 

rangka memperbaiki kinerja Mitra PKM. 

 

Pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, telah disepakati dengan mitra bahwa akan dicari 

solusi terhadap permasalahan pertama yaitu mengganti bahan baku dengan mengimplementasikan 

teknologi manufaktur pembuatan soket prosthesis menggunakan bahan komposit serat bambu dan 

matriks epoksi ke UMKM yang bergerak di bidang pembuatan dan pemasaran produk prosthesis. 

Kegiatan yang akan dilaksanakan meliputi pelatihan pembuatan soket prosthesis dengan 

menggunakan bahan komposit serat bambu epoksi dan diimplementasikan ke pasien yang 

membutuhkan. Tim PKM Universitas Tarumanagara telah berhasil melaksanakan penelitian bahan 

komposit serat bambu sebagai bahan soket prosthesis dengan yang baik. Kekuatan tarik, tekan, 

flexural, impact dan kegagalan tekan komposit serat rotan dengan matriks epoksi yang diperoleh 

dari pengujian sangat baik, dan jika dibandingkan dengan beberapa bahan yang biasa digunakan 

dalam pembuatan prosthesis dan orthotis, cukup kompetitif dan berada di kelompok medium. 

Hasil pengujian kegagalan tekan prototipe soket prosthesis berbahan komposit serat rotan epoksi 

mempunyai kekuatan yang sangat baik untuk menerima beban tekan, sehingga aman untuk 

digunakan oleh responden (pasien).Hasil analisis morfologi dengan bantuan SEM terhadap 

komposit serat rotan epoksi menunjukan adanya ikatan antara serat dan matriks (interface) yang 

baik. Tidak terlihat adanya void (void dalam jumlah yang sangat kecil). Hasil yang diperoleh ini 

didukung dengan proses fabrikasi prototipe soket yang baik, dengan memberikan proses vakum 

sehingga menghilangkan udara yang terjebak (void). 

 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, dilaksanakan kegiatan PKM kepada mitra UKM yang 

bergerak dalam pembuatan dan pemasaran berbagai produk prosthesis, termasuk kaki palsu. Tim 

PKM akan memberikan pembekalan kepada UKM Mitra, sehingga dapat melakukan proses 

produksi soket kaki palsu dengan menggunakan bahan komposit serat bambu. 

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 
Dalam upaya menjawab permasalahan yang dialami oleh UKM Mitra, kegiatan yang dilaksanakan 

untuk mengatasi permasalahan bahan baku alternatif dan proses produksi produk soket kaki palsu 

dengan menggunakan bahan komposit serat bambu. 

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan tahapan kegiatan sebagai berikut: 
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a. Pelatihan pembuatan serat bambu untuk bahan socket prosthesis terkait dengan pemilihan 

bahan, ketebalan, lebar dan panjang dari serat. 

b. Pelatihan pembuatan anyaman serat atau mat yang terbuat dari serat bamboo dengan orientasi 

serat 00 dan 900. 

c. Pelatihan persiapan pembuatan cetakan negatif. 

d. Pelatihan pembuatan cetakan positif. 

e. Pelatihan pelaksanaan laminasi serat dengan menggunakan matriks epoksi. 

f. Pelatihan untuk proses finishing hasil laminasi. 

g. Pelatihan proses pengepasan ke konsumen. 

h. Pelatihan perakitan socket prosthesis dengan komponen shank, knee dan shoes 
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Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan PKM 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk melaksanakan transfer teknologi tepat guna proses produksi 

soket kaku palsu (prosthesis) menggunakan bahan komposit serat alam khususnya serat bambu 

dengan matriks epoksi, yang merupakan teknologi yang dihasilkan dari penelitian hibah bersaing 

dan hibah unggulan perguruan tinggi dengan biaya dari Dikti. UMKM yang dipilih sebagai mitra 

adalah UMKM dengan nama CV. Delta Protho, Kelurahan Cibubur, Jakarta Timur. CV. Delta 

Protho menjalankan usaha penjualan produk prosthesis dan pembuatan produk prosthesis sesuai 

pesanan dari konsumen atau pasien. Produksi yang dapat dikerjakan meliputi pembuatan tangan 

palsu, kaki palsu, penahan punggung, tongkat, sepatu khusus untuk penderita kelainan kaki dan 

beberapa produk asesoris yang terakit dengan prosthesis. Kegiatan UMKM ini sangat baik karena 

membantu pasien yang membutuhkan berbagai paralatan prosthesis yang diperlukan. Kegiatan 

UMKM saat ini berjalan dengan sederhana, menunggu konsumen atau pasien datang atau pasien 

lama yang sudah berlangganan dan pasien baru yang berasal dari rumah sakit dan tidak mampu 

membeli produk prosthesis yang mahal. 

 

Pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, telah disepakati dengan mitra bahwa akan dicari 

solusi terhadap permasalahan yaitu mengganti bahan baku dengan mengimplementasikan 

teknologi manufaktur pembuatan socket prosthesis menggunakan bahan komposit serat bambu 

dan matriks epoksi ke UMKM yang bergerak di bidang pembuatan dan pemasaran produk 

prosthesis. Kegiatan yang akan dilaksanakan meliputi pelatihan pembuatan socket prosthesis 

dengan menggunakan bahan komposit serat bambu epoksi dan diimplementasikan ke pasien yang 

membutuhkan. Tim PKM Universitas Tarumanagara melalui penelitian Hibah Bersaing dan Hibah 

Unggulan Perguruan Tinggi, telah berhasil melaksanakan penelitian bahan komposit serat bambu 

sebagai bahan socket prosthesis dengan yang baik. 

 

 
 

Gambar 2. UKM Mitra kegiatan PKM 

 

CV. Delta Protho mempunyai peralatan produksi yang cukup lengkap meskipun sederhana dan 

ditangani oleh 2 tenaga ahli yang sudah berpengalaman dan bekerja di rumah sakit pada bagian 

rehabilitasi medik. Pengalaman yang diperoleh dalam melayani pasien di rumah sakit dan berbagai 

pelatihan yang telah diperoleh 2 tenaga ahli ini, dapat digunakan untuk melayani konsumen 

dengan baik, namun demikian, proses produksi prosthesis dan pemasaran produk sampai saat ini 

belum berkembang dengan baik. 

 

Proses Pembuatan Soket Kaki Palsu 

Teknologi tepat guna proses produksi soket kaki palsu menggunakan bahan komposit serat bambu 

epoksi melalui tahanan sebagai berikut: pengukuran data antropometri pasien, pembuatan cetakan 

negatif, pembuatan cetakan positif, pembuatan anyaman serat rotan kontinyu, persiapan laminasi, 

proses laminasi, proses finishing, proses pengepasan, proses perakitan prosthesis, proses uji jalan, 
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analisis hasil keseluruhan kegiatan manufaktur. Setiap proses tersebut telah dilatihkan dan 

dijelaskan secara komprehensif kepada UKM Mitra, sehingga UKM Mitra dapat memanfaatkan 

teknologi tepat guna pembuatan soket kaki palsu dengan menggunakan bahan komposit serat 

bambu. 

 

Persiapan serat bambu dilakukan dengan menyiapkan serat bambu kontinyu kemudian dibuat 

dalam bentuk anyaman dengan ukuran 50cm x 50 cm seperti gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 3. Anyaman serat bambu 

 

Anyaman serat bambu yang telah siap, kemudian diberishkan dengan dengan alkohol untuk 

menghilangkan kotoran dan mengurangi kandung lilin dalam bambu, sehingga dapat dilakukan 

proses pengecoran dengan baik. Anyaman serat bambu ini selanjuya siap untuk dilaminasi dengan 

matriks resin epoksi, untuk menjadi produk soket yang kuat dan nyaman digunakan oleh pasien. 

 

Proses produksi soket selanjutnya dilakukan dengan mengukur data antropometri puntung pasien 

yang akan dibuatkan soket dan kaki palsu. Dalam PKM ini, kami memperoleh responden yang 

akan menggunakan kaki palsu yaitu pasien yang mengalami amputasi karena kecelakaan sepeda 

motor. Amputasi pada kaki sebelah kanan di atas lutut dengan puntung yang sudah matang, sehat, 

kondisi baik dan pasien telah terbiasa menggunakan kaki palsu untuk berjalan dan bekerja. 

 

 

 

Gambar 4. Pengukuran data antropometri responden 
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Proses pembuatan cetakan negatif dengan menggunakan bahan gypsum yang dicetak langsung 

dari puntung responden. Hal ini agar diperoleh cetak negatif yang sesuai dengan ukuran puntung 

pengguna atau dengan metode customize. Proses ini merupakan salah satu proses yang sangat 

penting, sehingga dapat diperoleh ukuran yang pas sesuai ukuran puntung sehingga pada saat 

diproduksi, soket akan menghasilkan total contact socket. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pembuatan cetakan 

 

Proses pembuatan soket dengan bahan komposit serat bambu, mengikuti semua langkah kerja yang 

telah diuraikan dalam teknologi tempat guna pembuatan soket, dan dilatihkan kepada UKM Mitra, 

dan hasil proses produksi soket telah digunakan dengan baik oleh responden. Berikut beberapa 

doskumen kegiatan finalisasi kegiatan PKM ini, bersama semua tim pelaksana kegiatan PKM dan 

juga dengan UKM Mitra dan responden yang menggunakan kaki palsu hasil produksi Bersama 

dengan UKM Mitra. 
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Gambar 6. Proses finalisasi pembuatan kaki palsu 

Hasil pembuatan soket kaki palssu selanjutnya digunakan oleh responden dalam kegiatan PKM 

ini. Produk kaki palsu yang telah dihasilkan dengan menggunakan teknologi tepat guna yang 

diperoleh dari hibah penelitian Dikti, dapat digunakan dengan baik oleh responden. Responden 

merasakan kenyamanan menggunakan kaki palsu, dimana soket dibuat dengan menggunakan 

bahan komposit serat bambu kontinyu. Semua teknologi pembuatan soket dengan menggunakan 

bahan komposit serat bambu tekah dilatihkan kepada UKM Mitra dengan hasil yang baik. 

 

 
 

Gambar 7. Kegiatan uji coba kaki palsu di UKM Mitra 
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Gambar 8. Tim PKM telah menyelesaikan kegiatan di UKM Mitra 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Teknologi manufaktur pembuatan soket prosthesis menggunakan bahan komposit serat bambu dan 

matriks epoksi telah berhasil menggantikan bahan baku berupa fiber glas yang selama ini dipakai 

UMKM bidang pembuatan dan pemasaran produk prosthesis. Tim PKM Universitas 

Tarumanagara telah berhasil melaksanakan penelitian bahan komposit serat bambu sebagai bahan 

soket prosthesis dengan baik. Kekuatan tarik, tekan, flexural, impact dan kegagalan tekan 

komposit serat rotan dengan matriks epoksi yang diperoleh dari pengujian sangat baik. 

Dibandingkan dengan beberapa bahan yang biasa digunakan dalam pembuatan prosthesis dan 

orthotis, cukup kompetitif dan berada di kelompok medium. Produk kaki palsu yang telah 

dihasilkan dengan menggunakan teknologi tepat guna yang diperoleh dari hibah penelitian Dikti 

ini,  dapat digunakan dengan baik oleh responden. Responden merasakan kenyamanan 

menggunakan kaki palsu, dimana soket dibuat menggunakan bahan komposit serat bambu 

kontinyu. Semua teknologi pembuatan soket dengan menggunakan bahan komposit serat bambu 

tekah dilatihkan kepada UKM Mitra dengan hasil yang baik. Tenologi ini telah berhasil diujicoba 

dan terbuka untuk proses dan penyempurnaan lebih lanjut. 
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